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MOTTO 

 

“Jangan berduka, apapun yang hilang darimu akan kembali dalam wujud 

lain.” 

 

(Jalaluddin Rumi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah menciptakan manusia dalam berbagai bentuk. Semua orang tahu 

bahwa keberagaman budaya, suku, ras, dan golongan adalah hukum alam atau 

sunatullah. Tidak dapat dipungkiri atau disesali bahwa keberagaman adalah 

keniscayaan. Akan melanggar hukum alam jika manusia dipaksa untuk 

menganut sistem keseragaman.  

Masyarakat Indonesia mempunyai suku dan budaya yang beragam 

karena wilayahnya yang terdiri dari pulau-pulau, hal ini menunjukkan 

keberagaman bangsanya. Selanjutnya masyarakat Indonesia mempunyai 

keyakinan yang berbeda-beda mengenai kekuatan yang datang dari luar 

dirinya yaitu Tuhan yang mereka yakini. Filosofi “Bhinneka Tunggal Ika” 

yang dianut oleh masyarakat Indonesia bertujuan untuk menyatukan 

perbedaan tanpa ada yang menghancurkannya. Artinya, masyarakat yang 

berbeda tradisi, suku, dan agama tetap bisa bersatu menjadi satu kesatuan 

yang kuat. 

Seperti yang disebutkan dalam Bhineka Tunggal Ika, keragaman dan 

kesatuan adalah dua kata yang tidak dapat dipisahkan, seperti mata uang. Hal 

ini membuka ruang ekspedisi yang sangat besar dan dua menarik tentang cara 

menemukan keseimbangan dialektis antara kutub kesatuan dan keseragaman. 

Dua sisi harus tetap ada. Karena keragaman akan hilang dan tercerai-berai 
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tanpa ikatan yang menyatukan jika tidak ada kesatuan. Sebaliknya, karena 

hanya menekankan kesatuan, penyeragaman terjadi daripada keseragaman.
1
 

Guru tidak hanya harus menguasai dan mampu mengajarkan mata 

pelajaran secara profesional, tetapi mereka juga harus mampu menanamkan 

nilai-nilai dasar keberagaman, seperti pluralisme dan demokrasi kepada siswa 

mereka.
2
 Guru yang mengajarkan keberagaman secara moderat berarti 

mereka memiliki keberagaman yang humanis, dialogis, persuasif, dan 

kolaboratif. 

Peran guru sebagai tokoh sentral dalam memberi teladan kepada murid-

muridnya tidak dapat dilepaskan dari proses pendidikan. Proses pembentukan 

karakter manusia yang didominasi oleh jalan pendidikan juga tidak dapat 

dilepaskan dari peran guru dalam menahkodai jalan pembelajaran. Oleh 

karena itu, untuk membantu peserta didik menjadi lebih toleran, pendidikan 

harus menggunakan pendekatan yang dapat membangun kebiasaan baru. Jadi, 

peran guru pendidikan agama dapat membantu membangun karakter siswa 

yang inklusif dan toleran terhadap perbedaan. 

Nilai-nilai moral, etika, dan sikap spiritual siswa dibentuk secara strategis 

oleh pendidikan agama Islam. Pengembangan sikap toleransi menjadi 

semakin penting di tengah kemajuan globalisasi dan pluralitas masyarakat. Di 

sekolah, guru pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam 

mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman agama 

                                                           
1
 DKK Eni Puji Utama, Praktik Pengelolaan Keragaman Di Indonesia (Konstruksi 

Indentitas Dan Ekslusi Sosial) (Yogyakarta: CRCS (Center for Religious and Cross-cultural 

Studies), 2018), h. 13. 
2
 H.A.R. Tilar, Multikulturalisme Tantangan-Tantangan Global Masa Depan Dalam 

Tranformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Grafindo, 2004), h. vii. 
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dan budaya serta menanamkan rasa toleransi sebagai dasar untuk perdamaian 

sosial. 

Keanekaragaman latar belakang siswa di pendidikan saat ini termasuk 

perbedaan agama, budaya, dan nilai-nilai yang dianut. Ini menimbulkan 

tantangan dan peluang bagi pendidik agama Islam untuk menerapkan 

pendidikan multikultural sebagai tanggapan terhadap dinamika sosial ini. 

Guru tidak hanya harus membantu siswa belajar tentang keberagaman tetapi 

juga mengajarkan siswa toleransi sebagai kunci untuk hidup berdampingan 

dalam masyarakat yang beragam. 

Islam bukanlah agama yang eksklusif yang tidak mengakui keberagaman. 

Justru agama Islam mengajarkan cinta kasih kepada orang-orang dari 

berbagai ras dan suku. Sebagai agama yang pemeluknya dominan di negara 

ini, tentu Islam dipandang sebagai agama yang harus menghargai 

keberagaman. Namun demikian, tidak jarang Islam menjadi penyebab 

perpecahan umat atau konflik. Islam tidak menolak bahwa ada perbedaan; 

sebaliknya, itu menunjukkan kebesaran Allah SWT dan mendorong manusia 

untuk saling mengenal satu sama lain.  Sebagai Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI), falsafah Pancasila dengan semboyan "Bhineka Tunggla 

ika", yang berarti "Berbeda-beda tetapi tetap satu tujuan," memungkinkan 

masyarakat Indonesia yang berasal dari berbagai suku, agama, dan budaya 

hidup berdampingan dengan damai.
3
 Seperti firman Allah dalam Al-Qur‟an: 

                                                           
3
 A. Jauhar Fuad, “Pembelajaran Toleransi: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menangkal Paham Radikal Di Sekolah,” Proceedings of Annual Conference for Muslim Scholars 

9, no. series 2 (2018): h. 71-561. 
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لَ لتَِ عَارَفُ وْاۚ اِنَّ  نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِّ  يٰآ
رٌ  َ عَلِيْمٌ خَبِي ْ ِ اتَْ قٓىكُمْْۗ اِنَّ اللّّٓ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّّٓ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti. (Q.S Al-Hujurat:13) 
4
  

 

Sehubungan dengan Adam dan Hawa, yang diciptakan dari tanah, ayat di 

atas menunjukkan bahwa Allah menciptakan manusia dari sumber yang sama. 

Di mata Allah, semua manusia sama. Orang mulia bukan karena suku, warna 

kulit, atau jenis kelamin mereka, tetapi karena ketaqwaannya. Orang-orang 

kemudian dibagi menjadi suku dan bangsa. Penciptaan seperti ini tidak 

bertujuan untuk menjatuhkan, menghina, atau sombong, tetapi untuk 

mengenal satu sama lain dan menumbuhkan rasa saling menghormati dan 

bantuan satu sama lain. 

Dalam hal undang-undang toleransi, salah satu kekuatan yuridisnya yaitu 

terdapat dalam UU No. 09 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas 

Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat 

Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, Dan Pendirian 

Rumah Ibadat Bab I Pasal I Ayat I yang berbunyi, “Kerukunan umat 

beragama adalah keadaan hubungan antar umat beragama yang didasari 

oleh toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 

kesetaraan dalam menjalankan ajaran agama masing-masing, serta kerja 

sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Negara 

                                                           
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Jakarta: UPQ, 2019). 

( ١٣الحجرات : ) 
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Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.”
5
 Hal ini menunjukkan 

bahwa kerukunan umat beragama merupakan hubungan yang didasari oleh 

sikap Toleransi. 

Untuk menyadari dan menghargai realitas perbedaan yang ada pada 

manusia, terlepas dari warna kulit, ras, atau status sosial, bukan untuk 

mempromosikan ras sendiri dan merendahkan ras lain.  Tidak ada hubungan 

antara kemuliaan di antara manusia dengan status sosial, ras, atau warna kulit. 

Kemuliaan itu milik Allah, dan kita dapat mencapainya dengan mendekatkan 

diri kepada-Nya, menghindari segala sesuatu yang dilarang-Nya, mengikuti 

perintah-Nya, dan meneladani sifat-sifat-Nya sesuai dengan kemampuan kita. 

Dengan demikian, orang yang paling mulia di sisi Allah adalah mereka yang 

bertaqwa. 

Dalam mengejawantahkan pengetahuan yang telah dipelajari di institusi 

formal maupun non-formal, toleransi sangat penting. Ditegaskan bahwa 

sangat penting karena ketidaksepakatan yang disebabkan oleh perbedaan, 

terutama yang berkaitan dengan agama, akan menjadi lebih rumit jika tidak 

diimbangi dengan pemahaman yang tepat tentang toleransi. seperti contoh 

perselisihan antara pemangku agama yang berbeda.Sejarah mencatat konflik 

agama di Ambon pada tahun 1999. Konflik bermula dari masalah kecil ketika 

dua pemuda muslim memalak orang Nasrani. Hal itu sebenarnya sederhana, 

                                                           
5
 Presiden Republik Indonesia, “Undang Undang Republik Indonesia Nomor 09 Tahun 

2006 Tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam 

Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, 

Dan Pendirian Rumah Ibadat,” Vol. 1, No. 1 (2006): 1-33 : 29. 
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tetapi kurangnya kesadaran toleransi menyebabkan konflik antara kelompok 

Muslim dan Nasrani itu menewaskan 12 orang. Ini sangat disayangkan jika 

terulang di kemudian hari. 

Toleransi dan penghormatan terhadap agama lain akan mencegah 

kekerasan beragama. Kekerasan menimbulkan prasangka, kekakuan, dan 

kebekuan. Perpecahan umat manusia dimulai dengan kekerasan, yang 

mengarah pada perselisihan internal dan eksternal. Dengan demikian, Islam 

menolak kekerasan dan mendorong prinsip-prinsip seperti tasamuh, yang 

berarti toleransi, moderasi, dan keadilan. Meskipun Islam adalah agama misi, 

dakwahnya menekankan sikap toleran. Islam secara tegas melarang 

permusuhan dan penyebaran kebencian di antara pengikutnya. Di sisi lain, 

penggunaan metode dakwah yang melibatkan kekerasan akan merendahkan 

reputasi Islam sebagai agama rahmatan lil'alamin. 

Dunia pendidikan, terutama di sekolah, memiliki banyak keberagaman, 

termasuk perbedaan keyakinan agama. Pendidikan di sekolah adalah cara 

untuk menyatukan banyaknya perbedaan dan keragaman agama dan 

kepercayaan. Sekolah adalah tempat yang sangat baik untuk menampung dan 

menggabungkan berbagai perbedaan yang dapat diterima. Subjek yang paling 

diharapkan adalah sosok pendidik di sekolah, terutama guru PAI yang 

toleran. 

Dalam upaya untuk mengoptimalkan potensi dan menghargai pluralitas, 

integrasi Toleransi dengan pendidikan barangkali merupakan solusi atas 

kenyataan keragaman budaya. Oleh karena itu, mendukung pendidikan agama 
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yang berwawasan Toleransi dianggap penting, terutama jika diintegrasikan 

dengan pendidikan Islam, yang sebenarnya mengakomodir keberagaman 

suku, budaya, ras, dan agama. Dimungkinkan untuk mengembangkan 

Toleransi di lingkungan pendidikan melalui kerja kelompok yang berfokus 

pada pengembanganya. 

Sebagai umat Islam, kita harus bersikap dewasa saat memilih sumber 

berita yang benar ketika berbicara tentang pemberitaan di zaman sekarang.  

Karena setiap kelompok saat ini memiliki media sosial atau internet yang 

dapat diakses secara mudah.Untuk menghindari konflik yang dapat memecah 

belah persatuan dalam masyarakat yang plural, orang harus belajar 

bertoleransi. Toleransi beragama akan membuat masyarakat tenang dan tertib 

dan menghargai perbedaan dengan lebih mengutamkan persamaannya. 

Guru pendidikan agama Islam adalah salah satu dari banyak subjek yang 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan 

toleransi agama di sekolah. Pertama, karena guru Pendidikan Agama Islam 

memberikan penjelasan tentang aspek-aspek agama Islam yang berhubungan 

dengan agama lain. Ini menunjukkan bagaimana guru Pendidikan Agama 

Islam memperkenalkan agama-agama yang bertentangan dengan sikapnya.  

Apakah diberikan dengan cara yang santun atau justru dengan cara yang 

kaku, dan kemungkinan besar akan membuat agama lain menjadi tidak 

menyenangkan. Ujaran kebencian akan terekam dalam ingatan dan 

pemahaman siswa secara tidak langsung, dan ini akan berdampak pada 

perilaku mereka terhadap orang lain. Kedua, agama adalah bagian penting 
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dari kehidupan seseorang. Karena itu, jika seorang siswa dihadapkan pada 

masalah keagamaan yang memiliki pemahaman yang terbatas, hal itu pasti 

akan berdampak pada aspek lain hidupnya. Misalnya, jika dia menentukan 

sesuatu yang kolektif, dia akan menjadi egois. 

Al-Qur'an adalah petunjuk hidup bagi umat manusia, karena itu guru PAI 

harus mengajar berdasarkan Al-Qur'an, dengan harapan siswa juga memiliki 

sifat atau karakter yang tercermin dalam Al-Qur'an. Guru PAI juga harus 

menjadi contoh bagi siswa mereka, memberikan contoh yang baik dalam hal 

sifat, sikap, dan penampilan karena mereka adalah bagian penting dari 

penerapan nilai-nilai keberagamaan yang inklusif dan moderat di sekolah. 

Guru adalah salah satu pelaku pendidikan yang paling penting dalam 

perkembangan toleransi siswa. Guru yang memiliki paradigma pemahaman 

keberagamaan yang inklusif dan moderat akan mampu mengajarkan dan 

menerapkan nilai-nilai keberagamaan kepada siswa mereka di sekolah.
6
 

Menjadikan orang-orang dari berbagai suku, agama, dan kultur untuk 

bisa akrab satu sama lain tidaklah mudah. Selanjutnya, perbedaan dan 

keberagaman ini menyebabkan perselisihan dan sensitivitas dalam interaksi 

sosial di lingkungan sekolah. Karena itu, peran guru yang mampu 

menciptakan lingkungan multikultural dan budaya toleransi di antara siswa 

diperlukan. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai agama dengan siswa 

terbanyak di sekolah itu adalah yang paling penting. 

                                                           
6
 M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural; Cross-Cultural Understanding Untuk 

Demokrasi Dan Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 61. 
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Setiap satuan pendidikan dapat menggunakan pendidikan agama. 

Sebagian besar penduduk Indonesia bergantung pada pendidikan agama 

Islam, dan lebih jauh lagi, pendidikan ini sangat sesuai dengan toleransi. 

Selain itu, pendidikan Islam mempertahankan keberagaman dan 

multikulturalisme, serta menerima perbedaan dalam masyarakat yang 

bersatu.
7
 

Peran guru PAI sebagai pembimbing dan pelatih serta model sangat 

penting untuk membantu mengarahkan proses pembelajaran yang mencakup 

perkembangan perjalanan fisik dan mental spiritual peserta didik. Dengan 

demikian, peran guru PAI dalam mengembangkan sikap toleransi sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif.  

Di Indonesia, pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam 

pembentukan karakter dan etika generasi muda. Menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendorong toleransi dan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya dan agama adalah tantangan di era globalisasi dan 

pluralitas masyarakat. SMA Negeri 2 Sangatta Utara memiliki siswa dari 

berbagai latar belakang, jadi menarik untuk melihat peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam mengembangkan sikap toleransi siswa. 

Toleransi menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan 

dinamika masyarakat modern. Karena globalisasi mengubah pola interaksi 

sosial, keberagaman siswa di SMA Negeri 2 Sangatta Utara mencerminkan 

realitas kompleksitas masyarakat. Oleh karena itu, memahami dan 

                                                           
7
 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: 

Erlangga, 2009), h. 6. 
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mengembangkan sikap toleransi dalam pendidikan agama sangat penting 

untuk mengurangi konflik dan meningkatkan keamanan di lingkungan 

sekolah. Namun, pada kenyataannya, toleransi mungkin masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam lingkup pendidikan agama Islam. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa guru mungkin 

menghadapi kesulitan untuk memasukkan toleransi ke dalam kurikulum 

agama. Oleh karena itu, penting untuk menentukan peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam yang berdampak pada pengembangan sikap toleransi 

siswa di SMA Negeri 2 Sangatta Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana mengembangkan sikap toleransi dapat digunakan secara efektif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Sangatta 

Utara. Hasilnya juga diharapkan dapat memberikan saran bagi pihak yang 

terlibat dalam pendidikan, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, untuk 

menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap lingkungan pendidikan. 

Dalam analisis keberagaman agama di SMA Negeri 2 Sangatta Utara 

tahun ajaran 2023/2024 diketahui bahwa mayoritas siswanya menganut 

agama Islam dengan persentase 60,77% dari total 752 siswa. Pelajar yang 

beragama Protestan menduduki peringkat kedua dengan persentase 33,38%. 

Pelajar Katolik dan Hindu memiliki persentase yang lebih kecil, masing-

masing sebesar 4,92% dan 0,93%. Data tersebut menunjukkan adanya 

keberagaman agama di sekolah tersebut, meskipun didominasi oleh satu 

agama yaitu Islam. 
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Berkenaan dengan itu, guru Pendidikan Agama Islam menghadapi 

tantangan dalam menanamkan rasa toleransi, solidaritas, dan persaudaraan 

untuk menerapkan nilai multikultural di sekolah. Didasarkan pada latar 

belakang ini, peneliti ingin melakukan penelitian tentang peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan sikap toleransi siswa di 

SMA Negeri 2 Sangatta Utara. agar dapat memahami seberapa besar peran 

guru PAI dalam mengembangkan sikap toleransi pada siswa. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, penting untuk 

menggarisbawahi beberapa kata kunci yang perlu dijelaskan makna dan 

batasannya. 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah tenaga pendidik yang 

memiliki tugas utama mengajar, membimbing, dan mendidik peserta didik 

dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam. Peran mereka tidak hanya 

terbatas pada penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga mencakup 

pembentukan karakter dan akhlak peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Mereka bertanggung jawab untuk menyusun dan melaksanakan rencana 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, memberikan bimbingan rohani 

dan moral, serta mendampingi peserta didik dalam kegiatan keagamaan. 

Seorang Guru PAI harus memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan 

bidangnya serta kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam menjalankan perannya, mereka 

berfungsi sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai agama dan 
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membentuk karakter peserta didik, pembimbing yang menjadi teladan dalam 

sikap dan perilaku keagamaan, motivator yang mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam kegiatan keagamaan, dan konselor yang memberikan nasihat serta 

solusi terhadap masalah-masalah keagamaan yang dihadapi peserta didik. 

Tanggung jawab Guru PAI meliputi penyusunan dan pengembangan materi 

ajar yang relevan, menjaga dan meningkatkan kompetensi melalui 

pengembangan diri dan pelatihan profesional, serta melakukan koordinasi 

dengan orang tua dan masyarakat untuk mendukung perkembangan peserta 

didik. Etika profesi yang dijunjung oleh Guru PAI termasuk menegakkan 

nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

mereka, menjadi teladan dalam berperilaku sesuai dengan ajaran Islam, dan 

menjaga kerahasiaan serta hak-hak peserta didik. Penegasan istilah ini 

bertujuan untuk memperjelas peran dan tanggung jawab Guru PAI, sehingga 

mereka dapat menjalankan tugasnya dengan lebih efektif dan profesional, 

serta meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia. 

Toleransi siswa mengacu pada kemampuan siswa untuk menerima 

perbedaan tanpa menghakimi atau diskriminasi, terlepas dari latar belakang 

budaya, agama, ras, atau lainnya. Toleransi adalah penghargaan terhadap 

keberagaman dan kesadaran bahwa setiap orang memiliki hak untuk 

dihormati. Siswa yang toleran cenderung lebih terbuka terhadap perbedaan 

pendapat dan lebih mampu bekerja sama dengan orang-orang dari latar 

belakang yang berbeda. Mereka menerima keberagaman sebagai fakta dan 

menghargainya sebagai sumber kekayaan intelektual dan budaya. Dalam 
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lingkungan pendidikan, sikap toleransi sangat penting untuk menciptakan 

suasana yang ramah dan mendukung di mana setiap siswa merasa diterima dan 

dihormati tanpa memandang jenisnya. Toleransi juga merupakan dasar bagi 

perkembangan keterampilan sosial, empati, dan pemahaman yang mendalam 

tentang dunia di sekitar mereka. Pendidikan yang mendorong sikap toleransi 

membantu siswa menjadi warga global yang bertanggung jawab dan belajar 

membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Dengan demikian, 

pendidikan yang mendorong sikap toleransi tidak hanya membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih harmonis, teliti, dan toleran. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengembangkan Sikap Toleransi Siswa di SMA Negeri 2 Sangatta 

Utara? 

2. Apa sajakah Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam 

Mengembangkan Sikap Toleransi Siswa di SMA Negeri 2 Sangatta 

Utara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti mengadakan penelitian ini, adalah: 
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a. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan sikap toleransi siswa di SMA Negeri 2 Sangatta 

Utara. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam mengembangkan sikap toleransi siswa di SMA Negeri 2 

Sangatta Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat kita ambil dalam melakukan penelitian 

ini, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

1) Memberi sumbangsih pengetahuan untuk penelitian selanjutnya 

2) Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 

yang serupa. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah, Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar 

untuk membuat kebijakan sekolah yang mendukung 

keberagaman. Sekolah dapat menggunakan temuan ini untuk 

membuat strategi dan kebijakan yang mendukung peran guru 

pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap toleransi 

siswa. 

2) Bagi guru, dapat memberikan panduan praktis kepada guru 

tentang cara mengintegrasikan prinsip agama Islam dengan 

pendekatan keberagaman. Hal ini dapat membantu mereka 
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membuat lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

perkembangan sikap toleransi siswa. 

3) Bagi siswa, melalui sikap toleransi yang terarah, siswa dapat 

belajar menghargai keberagaman dan memahami nilai-nilai 

agama Islam secara kontekstual. Mereka juga dapat 

mengembangkan sikap toleransi yang lebih baik. 

4) Bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan ilmiah tentang 

keberagaman, khususnya tentang pendidikan agama Islam. Hal 

ini dapat membuka peluang untuk penelitian dan pengembangan 

teori lebih lanjut. 

E. Sistematika Penulisan 

Agar dapat mempermudah pembaca dalam memahami isi proposal ini, 

maka peneliti akan memberikan gambaran secara umum melalui sistematika 

laporan penelitian yang disusun secara sistematis ini. Adapun proposal yang 

akan diuraikan ini terdiri dari tiga BAB, sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang didalamnya berisi tentang uraian-uraian Latar 

Belakang Masalah yang menjelaskan sebab mengapa peneliti memilih objek 

penelitian ini, Penegasan Istilah disini bermaksud agar pembaca lebih mudah 

memahami istilah kata kunci sebelum memasuki pembahasan penelitian ini, 

Rumusan Masalah yang menguraikan tentang fokus peneliti pada 

permasalahan penelitian, serta Tujuan dan Manfaat yang terdapat ketika 

meneliti permasalahan penelitian ini. 
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BAB II Landasan Teori, yang didalamnya terdapat Deskripsi Teori yang 

berisi tentang uraian Pengertian Peran Guru, Peran Guru, Kriteria Seorang 

Guru, Pengertian Toleransi, Macam-macam Toleransi, Tujuan Toleransi 

Beragama, Manfaat Toleransi, Faktor Pendukung dan Penghambat Guru 

dalam Mengembangkan Sikap Toleransi serta Kajian Penelitian yang Relevan 

yang berkaitan dengan peneliti sebelumnya. 

BAB III Metode Penelitian, didalamnya terdapat Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Analisis Data, serta Uji Keabsahan Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, didalamnya terdapat 

Gambaran Umum Objek Penelitian yang berisi tentang Identitas Sekolah, 

Keadaan Sarana dan Prasarana, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Keadaan 

Guru Pengajar, Program Khusus Unggulan/Pilihan, Data Kepala Sekolah, 

Data Jumlah Siswa dan Kelas, Deskripsi Data Penelitian, Pembahasan Hasil 

Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian 

BAB V Penutup, didalamnya terdapat Kesimpulan penelitian Skripsi ini 

dan Saran-saran dari peneliti untuk Guru, Siswa serta untuk Peneliti 

Selanjutnya. 

 

 


